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Abstraksi 
Sistem menyalakan dan mematikan lampu saat ini masih menggunakan tombol saklar dan kurangnya peran 
multimedia dan sistem pengendalian otomatis yang menggunakan smartphone Android. Permasalahan 
pada penggunaan saklar terletak pada tidak adanya peran multimedia dalam proses menyalakan dan 
mematikan lampu sehingga seseorang harus menuju tombol saklar hanya untuk menyalakan atau 
mematikan lampu. Penelitian bertujuan untuk memudahkan pengguna Android dalam menyalakan, 
mematikan lampu beserta pengendalian waktu nyala. Penelitian ini menggunakan Wemos D1 Mini sebagai 
pengendali Relay untuk menyalakan dan mematikan lampu. Pemrograman pada Wemos D1 Mini 
menggunakan Arduino IDE. Aplikasi saklar pengendali pada Wemos D1 Mini menggunakan App 
Inventor. Android dan Wemos D1 Mini dihubungkan menggunakan koneksi WiFi. Pengujian penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan IP Address yang diterima dari Serial Monitor Arduino IDE. Pengujian 
menunjukkan semua komponen dapat bekerja dengan baik. Penelitian ini menghasilkan aplikasi Android 
yang lebih mudah dalam penggunaannya dibandingkan penggunaan saklar. 
Kata Kunci: Wemos D1 Mini, Android, IP Address. 
Abstract 
Turning On and Off light system today mostly still use a manual switch button and the problems that 
occured in the use of switch button is located on the absence of multimedia role in turning on and turning 
off a light process so someone has to go to the switch button just for turning on or turning off a light. The 
research aims to make Android user easier in turning on, turning off and controlling time. This research 
using Wemos D1 Mini as Relay controller to turning on and off a lamp. Wemos D1 Mini programed using 
Arduino IDE. Switch light application at Wemos D1 Mini programed using App Inventor. Android and 
Wemos D1 Mini connected using WiFi connection. Tested showing all components could work well. This 
reasearch resulted Android application which is easier in its use compared with using manual light switch. 
Keywords: Wemos D1 Mini, Android, IP Address.  
 PENDAHULUAN 
Seiring Perkembangan zaman dan meningkatnya kebutuhan manusia akan teknologi, semakin 
banyak dorongan untuk manusia berpikir kreatif, tidak hanya menggali penemuan baru, tapi 
juga memaksimalkan kinerja teknologi yang ada untuk meringankan kerja manusia. 
Memaksimalkan kinerja teknologi dapat dilakukan dengan membuat beberapa alat yang dapat 
dipadukan dengan teknologi tersebut. 
Teknologi telah berkembang dengan pesat, banyak alat tercipta untuk memudahkan 
pekerjaan manusia bahkan menggantikan pekerjaan manusia (Prakasa & Rakhmadi, 2017). 
Salah satu alat teknologi berupa Pengendalian lampu ruangan dapat dilakukan dengan 
menggunakan Android dan internet sebagai media untuk koneksi antar pengguna Android 
dengan lampu. Internet adalah koneksi berbagai perangkat seperti itu dengan kemampuan 
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untuk berbagi informasi di berbagai platform melalui kerangka kerja terpadu seperti komputasi 
awan. Kedua aliran ini serupa sehingga mengumpulkan data untuk analisis dan pemrosesan 
(Mehta, 2015). Internet sudah menjadi kebutuhan sehari-hari hampir seluruh penduduk yang 
ada di dunia. 
Pemanfaatan Android sebagai alat komunikasi smartphone telah mengalami 
perkembangan saat ini, seperti sebagai alat pengendalian lampu ruangan yang dipadukan 
dengan komponen microcontroller berupa Wemos D1 Mini dengan memanfaatkan fasilitas 
wireless pada Android. Wemos adalah sebuah Microcontroller pengembangan berbasis modul 
microcontroller ESP8266 (Yuliza & Pangaribuan, 2016). Microcontroller Wemos dibuat 
sebagai solusi dari mahalnya sebuah sistem wireless berbasis Microcontroller lainnya. Dalam 
penelitiannya, Yuliansyah (2016) menyatakan bahwa modul wireless ESP yang digunakan 
memiliki firmware bawaan pabrik yang mendukung perintah AT-Command. Dengan 
menggunakan Microcontroller Wemos biaya yang dikeluarkan untuk membangun sistem WiFi 
berbasis Microcontroller sangat murah, hanya sepersepuluhnya dari biaya yang dikeluarkan 
apabila membangun sistem WiFi dengan menggunakan Microcontroller Arduino Uno dan 
WiFi Shield.  
Salah satu aplikasi untuk membuat aplikasi android yang dikembanglah oleh Google, 
dan saat ini dikelola oleh Massachusetts Institute of Technologi (MIT) adalah App Inventor. 
App Inventor berupa blok- blok alat pemrograman yang mengijinkan semua pengguna 
memprogram dan mendesain aplikasi untuk perangkat berbasis Android (Tharishny, Selvan, & 
Nair, 2016). App Inventor memungkinkan pengguna baru untuk memprogram komputer untuk 
menciptakan aplikasi perangkat lunak bagi sistem operasi Android. Aplikasi Android untuk 
menyaakan dan mematikan lampu ruangan beserta pengendalian atur waktu dapat 
menggunakan App Inventor. 
 METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisa berbagai kebutuhan yang diperlukan, 
mengumpulkan data dari berbagai sumber, mendesain kerja sistem, pembuatan purwarupa atau 
implementasi sistem sesuai desain yang dibuat, menguji sistem dan menyusun laporan. Metode 







Gambar 1. Diagram Penelitian. 
 
 
Berikut penjelasan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Analisa Kebutuhan 
Tahap analisa kebutuhan ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan perangkat 
keras dan perangkat lunak yang digunakan serta bagaimana sistem purwarupa dan 
aplikasi dapat digunakan oleh para pengguna Android. Adapun perangkat keras dan 
perangkat lunak yang diperlukan untuk membuat dan menjalankan aplikasi sistem 
menyalakan dan mematikan lampu ruangan ini tertuang pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Perangkat keras dan Perangkat lunak pembuatan Purwarupa Sistem 
Menyalakan dan Mematikan Lampu Ruangan 
Perangkat Keras Perangkat Lunak 
1 Laptop acer aspire e1-471, prosesor Intel 
® core i3 ™ i3-2348M CPU @2.30GHz, 
RAM 4GB.  
2 Wemos D1 Mini 
3 Relay Module 5V AC/DC 
4 Kabel Jumper 
5 Solderless Breadboard 
6 Lampu LED 9 Watt 
7 Adaptor 5V DC 
8 Smartphone Android 
1. Windows 10 Pro 32bit 
2. Arduino IDE 





b. Pembuatan Sistem Purwarupa 
Tahap pembuatan sistem purwarupa ini meliputi perancangan Android menuju 
Wemos D1 Mini yang dirangkai dengan relay, dan relay yang disambungkan dengan 
set lampu. Diagram rangkaian sistem purwarupa dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Diagram Sistem Purwarupa 
Gambar 2. mengilustrasikan pengguna membuat Android dan Wemos D1 Mini 
tersambung oleh WiFi dan mendapatkan IP Address. Android yang mendapat IP 
Address melakukan kendali terhadap Wemos D1 Mini dan Relay akan merespon 
kondisi yang diinginkan pengguna, sehingga lampu yang tersambung dengan Relay 
otomatis mengikuti kondisi keinginan pengguna. 
 
c. Pembuatan Aplikasi Pengendali 
Tahap pembuatan aplikasi pengendali dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak App Inventor. Diagram pembuatan aplikasi pengendali dapat dilihat 




Gambar 3. Diagram Pembuatan Aplikasi Pengendali 
 
Gambar 3 menyatakan bahwa App Inventor menggunakan blok kode dalam 
pembuatan aplikasi dan membuat tampilan User Interface yang berfungsi untuk 
memutuskan blok kode dan logika yang akan digunakan pada aplikasi. Setelah blok 
kode program selesai dimasukkan, aplikasi dapat disimulasikan sebelum dibuat 
menjadi sebuah aplikasi Android. 
 
d. Pengujian 
Tahap pengujian ini meliputi perangkat lunak untuk Android sebagai sarana 
pengendali lampu. Diagram pengujian aplikasi pengendali dan sistem purwarupa dapat 




Gambar 4. Diagram Pengujian Aplikasi 
Aplikasi pengendali dan Wemos D1 Mini yang sudah terkoneksi WiFi serta mendapat 
IP Address dapat memulai sistem untuk menjalankan sistem. Saat pengguna menjalankan 
aplikasi, Wemos D1 Mini akan merespon perintah dari aplikasi dan Relay otomatis akan 
mengikuti kondisi Wemos D1 Mini apakah lampu ingin dimatikan atau dinyalakan. 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengendalian lampu dengan Wemos D1 Mini menggunakan Hardware dan Software. 
Hardware yang digunakan untuk dalam penelitian yaitu Wemos D1 Mini, Relay Module, 
Breadboard, satu set lampu, kabel jumper dan Smartphone Android. Relay dapat tersambung 
dengan Wemos D1 Mini harus menggunakan daya 5V, apabila daya dari Relay lebih besar dari 
Wemos kemungkinan besar terjadi kerusakan dan bisa terjadi arus pendek dan bisa terbakar. 
Sketsa rancangan hardware dapat dilihat pada Gambar 5 dan Software yang digunakan berupa 
Arduino IDE dan App Inventor. Arduino IDE digunakan untuk membuat program pada 
Wemos D1 Mini yang bertugas memberi perintah menuju relay berupa kondisi menyala atau 
mati pada indikator dan juga lampu. App Inventor digunakan untuk membuat aplikasi pada 
Smartphone Android sebagai kontrol pada lampu dengan kondisi menyalakan, mematikan dan 





Gambar 5. Sketsa Rancangan Hardware 
 
Cara kerja sistem kontrol lampu yaitu Aplikasi dari App Inventor yang sudah terinstal 
pada Smartphone Android akan memberi perintah berupa alamat IP yang sudah didapatkan 
dari pembuatan program pada Arduino IDE menuju Wemos D1 Mini dan relay akan merespon 
perintah yang diterima Wemos D1 Mini dan lampu dapat dikendalikan. 
Pengujian dilakukan untuk mendapatkan hasil dari kedua Hardware dan Software 
apakah sudah memenuhi kebutuhan atau tidak. Tabel 1 menunjukkan setiap Hardware 
bekerja dengan baik. 
Tabel 1. Pengujian Hardware 
No Pengujian Test Case Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Pengujian 




Wemos menerima perintah 
mematikan lampu dan 



















Tabel 2. Lanjutan Tabel Pengujian Hardware 
















Tabel 3. Pengujian Software 
No Nama Form Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Status 
1 Tombol ON 
Aplikasi mengirim 
perintah menuju Wemos 
D1 Mini 
Wemos D1 Mini 
merespon alamat IP 
kondisi LOW 
Valid  
2 Tombol OFF 
Aplikasi mengirim 
perintah menuju Wemos 
D1 Mini 
Wemos D1 Mini 








mengirim perintah menuju 










mengirim perintah menuju 










Mengirim perintah menuju 
tombol ON di 50 menit 
pertama kemudian tombol 
OFF 
Tombol ON dan 









Berikut kode program yang digunakan pada Arduino IDE untuk membuat kontrol 
lampu berbasis wireless. 
 
Gambar 6. Kode Program Pada Wemos D1 Mini 
Gambar 6 menjelaskan ssid dan password digunakan sebagai Access Point. Wemos D1 
Mini menggunakan pin D1 sebagai jalur menuju relay yang akan dikendalikan. void setup(){} 
dijalankan sekali untuk memulai program pertama kali. “Serial.begin(115200);” digunakan 
untuk mengatur kecepatan pengiriman program dari PC menuju Wemos D1 Mini. Saat 
menjalankan “WiFi.begin(ssid, password);“, maka Wemos akan terkoneksi dengan Access 
Point. “pinMode(ledPin, OUTPUT);” merupakan perintah unutk pin D1 sebagai output. 
“digitalWrite(ledPin, LOW);“ memberi perintah pada pin D1 untuk memberikan logika LOW 
saat pertama kali dijalankan. 
Saat Wemos D1 Mini terkoneksi dengan WiFi/Access Point, serial monitor pada 




Gambar 7. Lanjutan Program Wemos D1 Mini 
Saat program melakukan koneksi, terdapat kode program untuk memastikan apakah 
client terkoneksi dan menunggu hingga data tampil pada serial monitor seperti pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Kode Program Pada Koneksi Cient 
Ketika semua program koneksi telah didapat, dilanjutkan dengan pembuatan kendali 
kondisi lampu saat sudah terkoneksi dengan client. Pembuatan program untuk pengendalian 
merupakan format html dan hanya dapat dijalankan pada satu jaringan tersebut. Untuk program 




Gambar 9. Program Untuk Pengendalian Lampu 
Saat program diunggah menuju Wemos D1 Mini maka akan muncul serial monitor 
yang menampilkan IP Address untuk client yang akan melakukan kendali terhadap Wemos D1 
Mini seperti terlihat pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Tampilan Serial Monitor 
 
Setelah cient mendapat IP Address untuk mengendalikan Wemos D1 Mini, maka IP 
Address dapat dijalankan pada Web Browser atau membuat aplikasi untuk memanggil IP 
Address tersebut, dan harus dalam satu jaringan. 
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 KESIMPULAN DAN SARAN 
Setelah dilakukan penelitian pengendalian lampu ruangan menggunakan Wemos D1 
Mini, dapat diambil kesimpulan : 
1. Wemos D1 Mini dapat digunakan sebagai microcontroller untuk pengganti saklar 
lampu berupa menyalakan dan mematikan dengan smartphone Android sebagai alat 
pengendali. 
2. Aplikasi menampilkan bentuk tampilan visualisasi yang cukup memuaskan meskipun 
hanya di desain menggunakan App Inventor 
3. Wemos D1 Mini bekerja dengan baik sebagai alat penerima perintah saat terhubung 
dengan koneksi WiFi 
4. Penggunaan Wemos D1 Mini lebih mudah dibandingkan dengan saklar lampu biasa, 
tidak perlu berjalan menuju saklar lampu. 
 
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dengan adanya 8 pin pada Wemos D1 Mini, 
dapat digunakan tidak hanya satu lampu tetapi hingga delapan jenis lampu yang berbeda 
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